BABI
FENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kevakinan tentang kecantikan identik dengan sifat feminim yang
telah mengakar dalam sistem sosial secara lebih luas dan terprogram
melatui budaya (Hasrin dkk, 2023), Mayoritas perempuan di seturuh
betahan dunia terobsesi dan berlomba-lomba merawat serta merubah
diri mercka untik memperlihitkan paris cantik yang dimiliki sebagai
seorang, an_ Di m ‘standar hr.antlka.n seringkali
didominasi ohhm fisik fertentu seperti kﬂk putih, hidung
mancung, dan postur tubub ramping yang banyuk dipengaruhi oleh
standar kecantikan barat dan Asia Timur, Fenomena ini terjadi dalam
iteraksi sehari-hari di mosyarakat, vang tunt didukung dan
dikampanyekan melalui berbagai cara.

‘Sejok masa kolonl kulit putih memang telah diasosiasikan
m kekuasaun, sintus sosial, dan keindahan. Padh perio
pﬂljljﬂ:l.n Belanda {1900-1942), perempuan Eropa sangat mg
Muiﬂugm simbol atay citr dari kma.tﬂkm, yang diperk

oleh ikln-iklan pads mass itu dengan menampilkan perempuan

berkulit putih sehagai sesuatu yang menggambarkan kata ideal
[i“mm}mnhmm mmMpﬂana feulit
MMMWBMM&H terus berlanjut

Demikian juga sejak I:hun-!ﬂﬂﬂﬂ lﬁlhﬂﬁln telah mengadopsi
standar kemmilfnnlw;g ada di salah satu negara asia yaitu Korea
Selatan. Standar ini sering disebut sebagai (K-Beauty) yang didasarkan
pads struktur wagh, bentuk tubuh vang langsing. serto warna kulit di
mana putih dianggap sebagai lambang kecantikan (Satria dkk, dalam
Lancia 2023). Kondisi tersebut mengakibatkan meningkatnya
keberndaan produk kecantikan seperti makeup serta



klinikk kecantikan vang menyediakan layanan berups suntik putih,
sedol lemak, bahkan operasi plastik bagi perempuan yang ingin
memiliki kecantikan ideal ala Korea. Realitas mi tidak terlepas dari
masuknya budaya Korea ke Indones yang biasa dikenal dengan
schutan Korean wave. Biasanya hal ini mencakup berbagai aspek
seperti drama televisy, musik, film, fashion, hingga paya hidup {Lancia,
2023).

Konstruksi sosinl mengemai kecantikan telsh menciptakan
tekanan yang: besar pada inﬁvgh. terulama perempuan, untuk
mmenuhﬂ.nﬂm vang ! tidak realistis. Kmmn}r&. mereka yang
tiduk sesuni dengan standar tersebut seringkali mengalami penurunan
hasgn diri dan perasaan fidok aman, ditamibah lagi adanya fenomena
bty privilege yang juga telah menginternalisasi gagasan balwa nilai
seseorang :Iilentﬁ_k"i-a.n oleh penampilan ﬁsmmmm&m
aspek lnin yang lebih substansial dari identitas individu. Hal ini
didasan poda perilaku masyarakat yang memberkan kﬂmﬁm
pada individu yang dianggap memenuhi standar cantik/tampan, di
m.ﬁﬂzﬁﬂ perlu lebih dihorgai dan diperlakukan deng:m-:il'ﬂ»:.
Secara tidsk langsung dapat dinyatakan bahwa St ini faktor utama
yang lebih penting dalam diri mdividu ialab m{&n fistk yang
menarik untik dipandang dibandingkan km#n pendidikan.
Penampilan yang menarik  mengakibatkan  seseorong  memiliki
kesempatan lebil besar untuk mencapai status sasial yang lebih tinggi
di banyak bidang seperti dunis usaha, pergaulan, sosial, profesional
dan kehidupan keluarga (Ardhiarisa, dalam Aprilyanti dkk. 2023).

Sen'wrlim'ftﬁ.-iﬁhm:héhaﬂh' Sahuin ek hir media sosial dan
ikfan komersil juga turut mempromosikan cilrn perempuan cantik
dengan standar beragam. yang dapat mempengaruhi persepst individu
tentang dirt mereka sendiri. Media sosial dan iklan dapat dimanfaatkan
untuk menyalurkan kampanye, dimana kampanye inl menyalurkan
pemikiran-pemikiran perempuan mengenai kecantikan



(Ainia, 2023). Beberapa iklan dan konten ada yang secara konsisten
menampilkan model berkulit putih sebagai representasi kecantikan, di
mana banyak diantaranya yang menggunakan kata "mencerahkan
kulit" atau "memutihkan kulit" untuk mempromosikan produk skincare
mereka. Promosi ini menciptakan lingkaran yang saling menguatkan,
bagaimana standar kecant ikan mampu mendorong permintaan produk,
dan media sosial felah memperkuat dan mengukuhkan kulit putih




Gambar 1.1
Standar Kecantikan Menurut Perempuan Indonesia
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CGambar 1.2
Kulit Putih Sebagai Definisi Kecantikan (2021-2023)
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menunjukkan tingginya n keek ‘mas
terhadap produk kecantikan. Kondisi ini berkaitan erat dengan
konstruksi sosial tentang standar kecantikan yang semakin kuat
diberlakukan di masyarakat.

Sebagai kota pelajar. Yogyakarta telah menarik begitu banyak
mahasiswa/mahasiswi rantau yang berasal dari berbagai penjuru



daerah. untuk melsnjutkan pendidikan tingkat tinggl mereka. Salah
satumya adalah mahasiswa rantau dari daerah Nusa Tenggara Timur
(NTT). Mahasiswa asal NTT yang merantau ke Yogyakarts kerap
menghadapi tantangan kompleks ketika bermteraksi dengan standar
kecantikan vang berbeda dari lstar belakang budaya mereka.
Maohasiswa NTT di Yogyakarta sening kali mengalami pergeseran
budaya yang signifikan akibat mteraksi yang dilakukan dengan
masyarakat dari berbagai daerah dengan latar belakang yang beragam.
Dalam hal iniutamanya mMYWa. memiliki pandangan
tersendiri mengenai kecantikan, yang berbeda jauh dan pandangan di
NTT, dlnmnumkuﬂtphp sering knli lebih diterima dan
dimnggop sebagai bagian dari identitas lokal Perbedaan ini
menciptakan situssi di mana mahasiswa ]'ﬂ'l'liampm*:u metakukan
refleksi tentang dirinya, dan mengeloli bagaimans mereka akan
membentuk konsep dirinya dilihat dani standar kecantiksn yang
berlak di lingkungan sekitarmya.

Standar kecantikan di Pulau Jawn pada masa prakelonial sangat
Wﬂﬂu oleh karyn sastra Ramayana (Fitrasar, 2024). Kasyl mi
Whn metaforn bulan ontuk rmngmn kecantikan
perempuan. di mana cshaya bulsn menjadi simbol kulit yang putih,
lEr'.mg dan bersinar, Pengguraan metafora ini tidak hanya
sambirk: wmtﬁnpl_]uga mewakili sifat-sifut positil dan
kﬂ-ihn. I}lhm B‘a.mm_tﬁkmk penggambaran melalui metafora
dan warnaisme digunakan untuk membentuk persepsi tentang
kecantikan dan knmkées-tokoh. Haldii tedihkt) dari penggambaran
tokoh Sita yang digambarkan memiliki kulit seputih sinar bulan
purnama, sementara tokoh antagonis digambarkan dengan kulit gelap
dan hitam yang diasosiasikan dengan kegelapan dan sifat- sifat negatif
Penggunaan metafora dan simbolisme warna mi terbukti efektif dalam
membentuk emos] dan  persepsi masyarakat terhadap standar
kecantikan { Fitrasari, 2024).

Dilain  sisi, masvarakat MNusa Tenggara Timur memiliki




karakteristik fisik yvang identik dengan kulit sawo matang, berambut
ikal, pelombang. atau kenting dan juza memaliki watak yang keras dan
tegas. Gambaran tersebut bertolak belokang denpan konstruksi
kecantikan yang ada di hngkungan sesial masyarakat Yogyakarta,
maupun konstruksi yang digambarkan oleh medis sosial dan iklan
komersil. Apalagi, medin memiliki peran yang besar dalam
pembentukan stereotipe atas warna kubt perempuan (Fathoni dkk,
2021). Hal milah yang kemudian/'menjadi pertimbangan bagaimana
Kulit hitam sering digambarkan sebagi suatu yang sifatnya kurang atau
menampilkan pthmﬂka Mllﬂﬂk hormenis antara masyarakst
pendiiang dari Timur dan jugy masyarakat lokal di Yogyakarta yang
sampai berakibat kepada konflik dan bentrok skibat imiss kormunikasi
(Rahms, 2017), yang kemudian menambah sdanys stigma buruk
mengenai perantau dari Indonesia Timur.

Penclitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nur Amia (2023)
w “Konsep Diri dan Self-Aceeptance pada Perempian. [Hﬂ'ﬂ
WBEI Pada Kampanye #fmPerfeciBeauty by Elsi‘mdtlll}'
mjukkan bahwa konsep diri individu :aﬁm dari berbagai
E'ahur terutama interaksi dengan orang-orang terdekal | vigmificant
other) dan kelompok referensi (reference group) m i, mdam
pasangan, dun lingkungan sekilar berperan penting dalam membentuk
Mn. mng tentang dirinya. Selain iy, media sosial juga

akin signifikan, terstama datam hal mengubah
pola pikir dan perilaku. Para peserta penelitian menunjukkan
penerimaan diri ymg positif di mana mercka mampu  melihat
kekurangan sebagai bagian dar diri dan fokus pada pengembangan
dirt.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Ulva, dkk (2021) berjudul
“Interpretasi Makna Cantik di Kalangan Mahasiswa dalam Persfoktif
Fenomenologi Sosial™ Menunjukkan bahwa standar kecantikan yang
dominan, sering kali dipengaruhi oleh media, mengedepankan eitm




perempuan berkulit putih, langsing, dan memiliki penampilan fisik
tertentu, didukung dengan aspek lain seperti; Kecerdasan mtelektual,
kecerdasan emosional, dan kecerdasan spiritual (femer Beautv). Makna
cantik bagi mahasiswa sangatlah beragam, segala upava dilakukan agar
bisa mememuhi standor kecantikan tertentu karena dengan begitu
mereka akan lebih percaya diri, mendapatkan pujian dan perhation
serta merasa diterima dengan baik dalam lingkungan sosial.
Fenomena pergeseran standsrkeeantilcan vang kani terjadi, tekah
menciptakan _dinamika unik bagi mabasiswa rantau NTT di
Yogyakarta. Perbedaan ini menyebabkan mereka menghadapi dilema
dahmmd:enmk knnaq: *Ih, Di satu sisi, lerrhpai mnsan standar
gu'.ukm yang m‘esmsl kulit gelap, MW lerhm:lup diri
sendiri, Situasi ‘ini menciptakan kehin;gﬁﬁ'giﬁ- ﬁlﬂn fﬁngnlukan
standar kecantikan vung dianul, sehingga bﬂ'pmw
pembentukan konsep din mahasiswa NTT. Kﬁlkﬁiﬂhﬂlphmpqh
standar kecantikan yang ters bergeser, proses pembentukan konsep
diri :lmnjut i lebih kompleks. di mana mahasiswa rantan NTT hars
mkm antara identitas  budaya ﬂ mercka. {untian
lingkungan baru, dan berbagai stundor kecnmﬁiaﬁﬂn
Berdasarkan observasi awal di kalangan mahasiswa asal NTT
m m EYWB. ditemukan Iﬁﬂ:ﬂ ]Jﬂ.nﬂtuun dan
WMW babwa pﬁnuqnlnu M khususnya kulit putih
mash menjadi indikator viams kecantkan.  Kepercayaan in
didasarkan pada kenyataan bahwa konstruksi yang sudah tersusun
sejak dulu telah mengakar pada penitaian dan juga pola pikir dari

mahasiswa rantau NTT di Yogyakarta. Selain itu, realitas juga

menunjukkan bahwa konsep beanty privilege masth aktif diteraplkan
dimasyarakat., di mana fisik dinggap sebagni jaminan dalam
memberikan akses & kemudahan bagi individu khususnya perempuan,
untuk Jebih diterima di masyarakat dan memperoleh



kelancaran dalam hal karir (Aprilianty dkk. 2023).

Fenomena beauty privilege i juga  dicerminkan  melalui
penelitian yang dilakukan oleh Daftan dkk (2023), vang membahas
bagaimana kulit yang lebih cerah berarti cenderung lebih banyak
memiliki peluang  kesuksesan dalam  hal karier, permikahan,
pendidikan, dan kecantikan. Gambaran situasi i diperkost dengan
contoh konkret pada budaya Asia Selatan yang telah mengkonstruksi
diskriminasi warna kulit dengan Jébih mengutamakan akiris berkulit
cerah dalam filiifilm Bollywood. Selain itu, banyak yang mengkritik
Hollywood atas masalah yong sama, di mana aktoréaktris berkulit cerah
diberi lehih bﬂ.ﬂjﬂ.ﬂkm ﬂnripnd.n rekm-ur:rekn yang
berkulit gelap. Pada akhirnys pemikiran- mﬂw]&w'ﬂmw
bahwa jika mereka berkulit gelap. Mﬂhﬁmhlram_: cantik.
Diskriminasi warna kulit tidak hanya menyebabka m kuli
berwarna beralih ke prakiik pencerah kulit ynng'hu'ﬂn, tetapi juga
memiliki efek yang merugikan pada kesejahteraan mental don fisik
(Daftnri dik, 2023).

- Pemikiran tersebut membuat beberapa dinntara mahasiswa rantau
NTT lebih menjadikan penampilan fisik Hﬁﬂ.mntuﬁna
kebetbangsungan hidup bermasyarakat. Hal s tackibatislaci perilaky
kummnhf }'ang cukup tinggi oleh mahasiswn asal NTT terhadap
ani __: I ___hﬂlﬂhlm:tmtu dmjwmwmhnnnkm
himy: umuk mencapai cantik yang mereka impikan. Selain itu,
mmmﬁpmamﬁh:ﬁﬁdﬂnmhdﬁ
percaya diri sertn takul ketika melakukan interaksi denpan masyarakat
karena menganggap dirva tidak terfihat cantik seperti kebanyakan
perempuan pada umumnya.

Dalam kehidupan mahasiswa rantau NTT di Yogyakarta,
keistimewaan karenn dianggap cantik termyata sangal berpengamih

Mereka yvang dianggap memenuhi standar kecantikan tertentu seperti
mendapatkan tiket istimewa dalam pergsulan. Mereka lebih mudah
memiliki teman, mendspatkan perhatian, dan bahkan memiliki



kesempatan lebih baik dalam berbagai hal Keistimewaan karena
kecantikan ini membuat suasana pergaulan mahasiswa rantau NTT
menjadi tidak rata. Mereka vang disnggap cantik cenderung lebih
diperhitungkan dalam kegistan kampus, dan bahkan memiliki jaringan
pertemanan yang lebih luas. Hol ini membuat mereka yang merasa
kurang cantik semakin tertekan dan merasa tidak nyaman dalam
lingkungan sosialnya. Dapat dikatakan bahwa, kecontikan tidak hanya
sekadar soal tampilan luar. tetapisudah menjadi semacam tiket sosial
yang menentukiin posisi indiﬂ;ﬁﬁ

Mahasiswa NTT menjadi salah satu kelompok masyarakat yang
masih ferpengarub oleh paparan berbagai kampanye dan stigma
Kecantikan kult puti yang sudah sesk dil digaunghan. Seirng
berjalannya waktu meskipun penilaian mengenai standar ‘kecantican
tﬂtﬁ mengalami perubahan dan pergeserml&ﬁmhhhgm kian
mnm::I dimana terdapat kelompok masyarakat Wﬂm m
;Hlk ﬂlhm merefieksikan konsep diri seswai dengan mﬁmmﬂﬂ:
yang menggambarkan dirinya,

Ki:lmp dirt. merupakan bagian fundamental dari perkembangan
ikologis seseorang, yang sangat dlpeugamhlahhhnghmgmmm]
da:n hﬁd.[l}'ﬂ.. Menurut Hurlock dalam Paramita (2023), konsep diri
mﬂpﬁkﬂn penilaian terhadap diri sendiri vang meliputi kamkteristik

Ihiii, sosial emosional, aspirasi. dan prestasi. Dengan memiliki
h:-mu;p diri vang pmﬂf!. individu akan mempu mengembangkan
persepsi, pernsaan serta penilaian positif terhadap segala aspek dalam
dirinya termasuk aspek fisik (Paramita, 2023). Sehaliknya jika individu
memiliki konsep diri yang negatif maka individu akan cenderung
diselimuti perassan ketidakmampuan, dan ketidakpercayaan diri yang
mendalam. yang menyebablan kesulitan dalam penyesuvaian pribadi
dan sosial. serta membatasi potensi pengembangan diri dan interaksi

sosial yang efektif Hal imi terlihal dari bagaimana maohasiswa NTT
cenderung lebth nyaman menghabiskan waktu dalam komunitas atau
kelompok dari sesama



daerah asal, dibandingkan membuka din untuk bermteraksi dan
berkomunikasi dengan masyarakat pada umummya.

Melalui penelitian i, peneliti akan menggali pengalaman
langsung dari mahasiswa mantau dari NTT di Yogvakarta, untuk
mengeksplorasi dan memperoleh  wawasan mendalam  tentang
bagaimana mereka memaknai dan merespons tekanon sosial dan
pergeseran terkait standar kecantikan yang beragam. Diharapkan hasil
penelitian il dapat menjelaskan bagaimana standarisasi kecant kan
dapat membentiik konsep mmm NTT di Yogyakarta,

1.2 ann!ll;ﬁl'ﬂhh

Bagaimana persepsi dan pengalaman mahasiswa rantau asal
NTT di Yogyakarta dalam memaknai standar kecantikan berkailan
dengan p-eml:eﬁﬂhniunsep diri mereka? s :

13 I"ujhl.n Penclitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi persepsi dan pengalaman
pribadi mahasiswa rantou NTT di Yooyakuta mengenm m#llh'
1.4 Manfast Penelitian
. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat mensmbab pengetabusn dan

pemahaman tenfang bagaimana smﬁn‘ h;nnhhm dapat

mw& individu.

Hasil pumﬁﬁln ini dapat menjadi acoan bagi penelitian-

wﬁmmmmmmn

dan pengalaman mabasiswa rantau di berbagar konteks,

2. Manfaat Prokiis
Penelitian ini dapat memberikan wawasan kepada mahasiswa
asal NTT tentang bagmimsna mereks dapat memahami dan
memaknai tekanan sosial terkail standar kecanbkan. Dengan
demikian, mereka bisa lebih percaya din dalam menjalam
kehidupan sehari-hari di Yogyakarta.



Penelitian i juga berpotensi meningkatkan kesaduran
masyarakat tentang pentingnya menerima keberagaman dan
mengurangi  stigma  wvang  berhubungan dengan  standar
kecantikan yang sempit.

1.5 Batasan Fenelitian

Subjek Penelitian

« Penelitian mi akan fokus pada mahasiswa yang berasal dari
NTT dan sedang mencmpub pendidikan di Yogyakaria.

o Penelitigndibatasi padla rentang usia 18-25 tahun.

# Perclition  dibatasi pada periode sstu bulan.  untuk
mendapatkan data yang lebih relevan dengan konteks saat ini

Lokasi Penelitian.

s Penelitian skan dilakukan di Yogvakertn, difokeskan pado
lingkungan kampus, organisasi Mahasiswa, atan im.p
lertentu yang berkaitan dengan daersh-daerah dari Provinsi

1.0 MI Penulisan
Mﬂ penulisan penelitian i, penulis mhmt sistematika
penulisan guna mempermudah proses penulisan dan pegyususnan
alcnpst ini. Seluin itw sistematika ini FF diharapkan mampu
therikan m unﬁm bagi pmhm Mﬂ“lau'ﬁﬁ terbagi
mmjnhﬁ ‘bab, sebagai berikut:
BABI: PENDAHULUAN
Bab Pendahuluan: hﬂlﬂ Il!n' M m masalah, tujuan.
mantaat penelitian, Batasan penelitian. dan sistematika penulisan.
BAB 11 TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini merupakan landasan teori dari penelitian. Peneliti
mengumpulkan, menganalisis, dan menyusun berbagai teori, konsep,

dan hasil penelitian terdabulu yang relevan dengan topik penelitian,
Tujuannya adalah untuk membangun kerangka berpikir vang kuat dan
memberikan plihan metode penelitian.



BAB [Il METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini menjelaskan secara rinci bagaimana penelitian
dilakukan. Penelit: akan menjelaskan desain penelitian yang
dipilih, objek penelitian, populasi dan sampel yang
digunakan, serts instrumen yang digunakan untuk
mengumpulkan data Selain itu, peneliti juga perlu
menjelaskan  prosedur data mulai  dari
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